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BAB V 
 SIMPULAN DAN SARAN 
5.1.  Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “ Pengaruh Return On Assets, Debt 
Ratio Dan Sales Growth Terhadap Tax Avoidance ” pada perusahaan Pertambangan 
yang terdaptar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2017 dan juga berdasarkan 
analisis data, pengujian data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulkan sebagai berikut: 
1. Return on assets tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa H01 diterima dan Ha1 ditolak. 
2. Debt ratio berpengaruh terhadap tax avoidance. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 diterima. 
3. Sales growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa H03 ditolak dan Ha3 diterima. 
4. Return on assets, debt ratio dan sales growth berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H04 ditolak dan Ha4 
diterima. 
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5.2.  Saran 
Berdasarkan penilitian yang telah peneliti lakukan maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Hendaknya perusahaan mengunakan assets yang dimiliki seefektif dan 
seefisien mungkin agar mendapatkan laba yang besar guna untuk meningkatkan 
return on assets yang dimiliki oleh perusahaan. 
2. Hendaknya fiskus meningkatan pengawasan dan melakukan mentoring atas 
pelaksanaan kewajiban perpajakan guna untuk mengurangi kesempatan 
perusahaan dalam melakukan tax avoidance dan juga perusahaan lebih 
memperhatikan tindakan yang dilakukan serta resiko yang dihadapi dalam 
melakukan kegiatan tax avoidance. 
3. Perusahaannya hendaknya lebih meningkatkan pendapatan penjualan guna 
menghindari penurunan penjualan setiap tahunnya. 
4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian di perusahaan 
sektor yang lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak hanya pada 
perusahaan pertambangan dan juga mengembangkan variabel yang diteliti yang 
lebih luas lagi, serta menambahkan renang waktu periode penelitian minimal 
selama lima tahun. 
 
